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Abstrak
Kata Kunci:

Self Efficacy, Minat Belajar Minat belajar yang rendah masih menjadi tantangan utama dalam dunia pendidikan. Kondisi

emosional dan psikologis siswa seperti kecemasan dan rendahnya rasa percaya diri menjadi salah
satu hal yang mempengaruhi minat mereka saat belajar. Hal ini dilihat dari kurangnya respon siswa
untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. Untuk itu diperlukan self efficacy guna
meningkatkan minat belajar pada siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Jenis penelitian ini adalah flied research (lapangan) dan teknik
pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Metode analisis data adalah
reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian peran self efficacy dalam
meningkatkan minat belajar akidah akhlak siswa yaitu: (1) menentukan pilihan tingkah laku siswa,
(2) menentukan seberapa besar usaha yang dilakukan siswa, (3) menentukan pola fikir siswa, (4)
menumbuhkan motivasi belajar siswa. Faktor yang mempengaruhi self efficacy siswa dalam belajar
akidah akhlak adalah: (1) persuasi sosial, (2) permodelan sosial, (3) pengalaman keberhasilan, (4)
kondisi emosional.

Abstrack
Key Word: Low interest in learning is still a major challenge in education. Students' emotional and
Self Efficacy, Interest In  hovchological conditions such as anxiety and low self-confidence are one of the things that affect
Learning their interest in learning. This can be seen from the lack of student response to answer questions

asked by the teacher. For this reason, self efficacy is needed to increase students' interest in learning.
The research method used is a qualitative method with a descriptive approach. This type of research
is flied research (field) and data collection techniques are observation, interviews, and
documentation. Data analysis methods are data reduction, data presentation, and drawing
conclusions. The results of the research on the role of self-efficacy in increasing students' interest in
learning moral creed are: (1) determine the choice of student behaviour, (2) determine how much
effort students make, (3) determine student thinking patterns, (4) foster student learning motivation.
Factors that influence students' self-efficacy in learning moral creed are: (1) social persuasion, (2)
social modelling, (3) experience of success, (4) emotional condition.
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PENDAHULUAN
Pendidikan dalam sebuah negara dapat dikatakan sebagai salah satu hal yang sangat penting untuk

diperhatikan dan ditingkatkan. Peningkatan sistem pendidikan yang berhasil akan secara langsung
mencerminkan kemajuan suatu negara dalam membangun sumber daya manusia yang akan memegang peran
penting dalam pembangunan negara tersebut. Pendidikan merupakan sarana bagi seseorang untuk
mengembangkan potensi yang dimilikinya, baik dalam penguasaan ilmu pengetahuan maupun teknologi,
sehingga tercipta sumber daya manusia yang bermutu dan berkualitas yang dapat memajukan suatu bangsa.

Keluarga adalah lingkungan pertama yang memberikan pengaruh besar pada perkembangan individu.
Keluarga, terutama orang tua merupakan orang pertama yang paling berperan dalam pendidikan seorang anak
(siswa), sebagaimana syair Hafiz Ibrahim yang mengungkapkan “al ummu madrasatul ula iza a’adadtaha
al’dadta sya’ban thayyibal a’raq, artinya: Ibu adalah madrasah pertama bagi anaknya, jika engkau persiapkan
dia dengan baik, sama halnya engkau persiapkan bangsa yang baik.

Sebagai pendidik pertama, Ibu perlu mempersiapkan anaknya agar memiliki kepribadian baik yang
kemudian dapat dikembangkan pada pendidikan formal berikutnya. Lingkungan keluarga banyak memberikan
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pengaruh pada proses belajar maupun perkembangan anak yang dapat mempengaruhi pola pikirnya dalam
mengambil tindakan dan keyakinannya dalam menghadapi permasalahan. Orang tua, terutama ibu harus
memberikan contoh dan tauladan yang baik kepada anak baik itu dalam hal ibadah, akhlak karimah, maupun
hubungan sosial dengan orang lain. Anak akan mengikuti perilaku orang tuanya, bahkan lebih dari itu anak
juga akan mengikuti pandangan, pola pikir dan nilai-nilai yang dianut orang tuanya. Selain itu, keluarga juga
menjadi sumber motivasi bagi seorang anak, akibatnya orang tua harus selalu memberikan dukungan kepada
anak baik emosional maupun materil agar dapat meningkatkan motivasi dan keyakinan diri (self efficacy) pada
anak.

Self efficacy atau keyakinan diri merupakan faktor internal yang dapat mempengaruhi siswa dalam
belajar. Menurut Schunk self efficacy adalah keyakinan seseorang mengenai kemampuan dirinya untuk belajar
dan melakukan sesuatu. Keyakinan tersebut mendorong siswa untuk memperoleh keberhasilan dalam belajar.
Siswa yang memiliki self efficacy yakin bahwa agar mereka berhasil mencapai tujuan, mereka harus berupaya
secara intensif dan bertahan ketika mereka menghadapi kesulitan. Siswa dengan self efficacy yang tinggi akan
memiliki keyakinan terhadap kemampuanya untuk menghadapi berbagai permasalahan dalam belajar. Dengan
kemampuannya itulah siswa dapat dengan tegas menyampaikan apa yang diketahui dan lebih terlibat dalam
proses pembelajaran, yang pada akhirnya meningkatkan minat mereka untuk belajar.

Keterkaitan antara keyakinan diri dan minat belajar siswa, didukung oleh Fletz yang menyatakan bahwa
keyakinan individu terhadap kemampuannya dapat memotivasi siswa untuk meningkatkan minat belajarnya
guna tercapainya tujuan pendidikan. Muhammad Sandi juga menyatakan bahwa self efficacy memiliki
hubungan yang signifikan dengan minat belajar, sebab self efficacy dapat menumbuhkan semangat siswa untuk
belajar dan menciptakan rasa yakin terhadap kemampuannya saat hasil belajarnya memuaskan.

Minat dalam sebuah proses pembelajaran memiliki peranan yang sangat penting. Jika seorang siswa
tidak memiliki minat dan perhatian yang besar terhadap materi yang dipelajari, maka kemungkinan besar siswa
tersebut akan kesulitan untuk fokus dan mendapatkan hasil belajar yang memuaskan. Sebaliknya, jika seorang
siswa memiliki minat yang tinggi terhadap suatu materi pembelajaran, maka hasil belajar yang dicapai akan
lebih baik.

Terdapat perbedaan yang nyata antara siswa yang memiliki minat belajar dan siswa yang kurang
memiliki minat dalam belajar, yang dapat dilihat dari tingkat ketekunan mereka. Seorang siswa yang memiliki
minat yang tinggi selalu tekun dalam belajar, sedangkan siswa yang kurang memiliki minat tidak akan
konsisten dalam ketekunan belajar dan cenderung menunjukkan rasa bosan dan malas saat mengikuti proses
pembelajaran.

Kurangnya rasa ketertarikan pada suatu pembelajaran tertentu dapat melahirkan sikap penolakan kepada
guru yang mengajar. Perasaan subjektif siswa terhadap mata pelajaran atau tugas dari suatu mata pelajaran
banyak dipengaruhi oleh mampu tidaknya ia dalam menyelesaikan tugas-tugas itu. Pada akhirnya presepsinya
mengenai suatu mata pelajaran tergatung pada hasil yang di dapatkanya pada tugas-tugas sebelumnya. Selain
itu, kurangnya minat siswa untuk belajar juga dipengaruhi oleh faktor yang terdapat dari luar diri siswa
diantaranya banyaknya jenis hiburan, game, dan tayangan TV yang dapat mengalihkan perhatian siswa dari
buku pelajaran.

Wira Sucino mendefinisikan self efficacy sebagai sebuah keyakinan yang dimiliki oleh seseorang
terhadap kemampuannya untuk melaksanakan tugas tertentu. Baron dan Byne menyatakan bahwa self efficacy
adalah keyakinan individu terhadap kemampuanya dalam mengerjakan tugas dan mengatur kegiatan
belajarnya sendiri. Dengan demikian, self efficacy dapat diartikan sebagai sebuah keyakinan yang dimiliki
seseorang terhadap kemampuan dan potensi-potensi yang dimilikinya untuk menyelesaikan suatu tugas dalam
kegiatan belajarnya.

Self efficacy dapat memberikan dasar motivasi manusia, kesejahteraan, dan prestasi pribadi. Pada
dasarnya, seseorang yang memiliki self efficacy percaya bahwa tindakan yang mereka lakukan dapat mencapai
hasil yang diinginkan, sehingga mereka dapat bertahan dalam menghadapi tantangan dan kesulitan yang ada.

Pada dasarnya pandangan siswa terhadap self efficacy yang dimilikinya berperan penting dalam
menentukan bagaimana mereka menghadapi tugas-tugas akademik dengan rasa percaya diri, dan keseluruhan
perspektif ini membentuk kepribadian siswa sehingga mereka merasa yakin dalam proses belajar di sekolah.
Menurut Hamachek dalam Viana & Yosef self efficacy memiliki peran kunci dalam membangun komunikasi
yang terbuka antara pendidik dan siswa serta mendorong partisipasi aktif dalam kegiatan belajar mengajar.

Selain itu, self efficacy dapat mempengaruhi siswa dalam mengambil pilihan dan tindakan yang akan
dilakukan, mereka cenderung memilih tugas atau kegiatan di mana mereka merasa kompeten dan percaya diri
dalam melakukannya, namun menghindari tugas yang tidak dapat diselesaikannya.
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Siswa menjadi lebih percaya diri dan merasa yakin terhadap kemampuannya ketika memiliki self
efficacy yang tinggi, yang mencakup bagaimana mercka membayangkan, merasakan, dan mengeluarkan
kemampuannya. Siswa yang memiliki pandangan positif terhadap kemampuannya akan merasa nyaman saat
menjalankan tugas belajar mereka. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa seseorang yang memiliki self
efficacy yang baik sering kali berhubungan dengan pencapaian akademik yang tinggi. Hal tersebut terkait erat
dengan pandangan mereka yang memandang tugas yang sulit sebagai tantangan bukan rintangan yang harus
dihindari, sehingga mereka dapat menyadari kekuatan dan kelemahan yang dimiliki serta berusaha untuk
mengembangkan dan memperbaiki diri.

Sebaliknya, siswa yang memiliki self efficacy rendah cenderung memiliki pencapaian akademik yang
rendah. Seseorang dengan keyakinan diri yang rendah akan memandang tugas sulit sebagai halangan dan
rintangan yang perlu dihindari. Secara emosional seseorang yang memiliki self efficacy rendah akan
mengalami kecemasan, ketidakberdayaan, hingga depresi saat menghadapi tantangan. Orang-orang seperti ini,
selalu merasa pesimis dan rendah diri terhadap prestasi dan perkembangan mereka, sehingga saat mengalami
kegagalan mereka sulit untuk bangkit kembali.

METODE

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Metode ini sering disebut dengan metode penelitian naturalistik karena penelitiannya
dilakukan pada kondisi alamiah yakni suatu kondisi dimana objek yang berkembang apa adanya, tidak
dimanipulasi oleh peneliti, dan kehadiran peneliti tidak mempengaruhi dinamika pada objek tersebut. Dengan
demikian, metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi
objek yang alamiah , dimana peneliti sebagai instrumen kunci.

Metode penelitian kualitatif merupakan suatu strategi inquiry yang menekankan pada pencarian makna,
konsep, karakteristik, gejala, simbol, maupun deskripsi tentang suatu fenomena tertentu, dimana pencarian
makna adalah salah satu ciri utama dalam penelitian kualitatif Pendekatan deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan makna data secara faktual dan akurat dari fenomena yang diteliti
dengan menunjukkan bukti-buktinya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Self efficacy memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, seseorang dapat
menggunakan potensi dirinya secara maksimal apabila didukung oleh keyakinan diri yang tinggi. Salah satu
aspek kehidupan yang dipengaruhi oleh self efficacy adalah minat belajar siswa.

Self efficacy memberikan pengaruh yang besar terhadap minat belajar seorang siswa. Seorang siswa
dengan keyakinan diri tinggi maka akan memiliki minat belajar yang tinggi pula. Minat belajar adalah suatu
rasa ketertarikan atau suka terhadap suatu aktivitas pembelajaran tertentu tanpa ada paksaan dari pihak lain.
Minat ini tumbuh karena ada rasa keinginan untuk mengetahui dan memahami sesuatu yang dapat
mengarahkan siswa untuk sungguh-sungguh dalam belajar. Proses pembelajaran dapat berjalan lebih optimal
bila siswa memiliki minat terhadap pembelajaran tersebut. Sebab dengan meningkatnya minat siswa terhadap
suatu pembelajaran, maka hasil belajar yang didapatkan juga meningkat.

Minat mempunyai pengaruh yang besar dalam belajar, seperti ketika bahan pelajaran yang dipelajari
tidak sesuai dengan minat siswa, maka siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, sebab tidak ada daya
tarik baginya. Sebaliknya, jika bahan pelajaran menarik bagi siswa, maka pembelajaran akan mudah dipelajari
dan diingat oleh siswa. Minat belajar seseorang tidaklah selalu stabil dan terus berubah-ubah, sehingga perlu
untuk terus dikembangkan. Begitupun dengan minat belajar siswa kelas VII MTsN 1 Pasaman pada
pembelajaran akidah akhlak.

Akidah akhlak sebagai mata pelajaran agama yang wajib ada di kurikulum MTsN 1 Pasaman
memerlukan minat belajar saat proses pembelajarannya. Sebagai pelajaran yang banyak membahas mengenai
pengetahuan yang bersifat teori, akidah akhlak sering dianggap sebagai pembelajaran yang membosankan dan
memiliki tugas yang banyak bagi sebagian siswa. Sehingga self efficacy sangat diperlukan untuk
meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran ini.

a. Pengambilan keputusan dan tindakan yang dilakukan.

Ketika siswa memahami bahwa masa depan perlu dipersiapkan, maka siswa yang sedang berada
pada fase tidak termotivasi untuk belajar akan tersadar dan mengambil keputusan untuk kembali
memotivasi diri menggapai masa depan yang baik. Akibatnya, muncul minat belajar dan tindakan untuk
kembali bertanggung jawab terhadap tugasnya sebagai siswa, yaitu belajar.
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Didapati bahwa peran self efficacy dalam meningkatkan minat belajar siswa terdiri atas: Pertama,
menentukan pilihan tingkah laku. Tingkat self efficacy siswa dapat berimbas pada tindakan yang
diambilnya dalam pembelajaran. Seorang siswa yang memiliki keyakinan diri tinggi biasanya memiliki
keberanian penuh untuk selalu terlibat dalam proses pembelajaran. Siswa tidak ragu-ragu untuk
mengajukan pertanyaan maupun menjawab pertanyaan yang diajukan. Siswa yang selalu aktif dalam
pembelajaran memiliki kesempatan untuk menambah pengetahuan dan mengembangkan keterampilan
berfikir kritis, sebab mereka dapat selalu berbagi ide, bertanya dan berdiskusi mengenai materi yang
diajarkan. Dengan demikian siswa yang aktif dalam pembelajaran munujukan minatnya terhadap
pembelajaran tersebut, sebab dia merasa senang dan selalu ikut serta dalam kegiatan pembelajaran.

Tindakan yang diambil siswa dalam belajar juga tercermin dari pengaturan diri yang dilakukanya.
Siswa dengan tingkat keyakinan tinggi dapat merencanakan strategi dan metode belajar yang efektif
sehingga dapat menumbuhkan minat belajarnya, sebab siswa yang memiliki strategi belajar yang efektif
pastinya lebih memudahkan mereka untuk memahami materi sehingga mereka dapat menikmati proses
pembelajaran. Selain itu, mereka juga dapat membagi waktu belajar dengan aktivitas lain, yang dapat
mengontrol waktu bermain dan mengerjakan tugas dengan efektif. Sehingga ketika siswa konsisten dalam
mengikuti waktu belajar yang mereka buat, mereka tidak akan menganggap kegiatan belajar dan tugas
menjadi beban.

Kedua, menentukan seberapa besar usaha yang dilakukan siswa. Self efficacy juga berperan dalam
menentukan besarnya usaha yang dilakukan oleh siswa. Seorang siswa dianggap memiliki minat terhadap
suatu pembelajan apabila dia telah mengerahkan usaha yang besar dalam mempelajarinya. Siswa dengan
keyakinan tinggi tentunya akan memberikan usaha yang maksimal dalam mempelajari suatu hal. Mereka
tidak mudah menyerah meski menghadapi tantangan yang sulit, sebab mereka selalu yakin dengan
kemampuan dan potensi yang dimilikinya.

Ketiga, menentukan pola pikir siswa. Minat belajar siswa dapat dilihat dari ketertarikan dan
perhatiannya dalam mengikuti proses pembelajarn. Siswa yang memiliki keyakinan diri tinggi akan
memiliki ketertarikan yang besar dalam belajar karena mereka memiliki kegigihan untuk menyelesaikan
tantangan (tugas) yang diberikan oleh guru. Mereka yang berkeyakinan diri tinggi sangat suka dengan
tantangan, sebab mereka menikmati proses dari penyelesaian tantangan tersebut.

Keempat, menumbuhkan motivasi belajar siswa. Self efficacy juga berperan dalam menumbuhkan
motivasi intrinsik pada diri siswa, yakni dorongan dari dalam diri siswa untuk belajar dengan baik. Siswa
yang memiliki motivasi akan memiliki kekuatan yang mendorongnya mengikuti proses pembelajaran baik
dalam memahami materi. Motivasi juga membuat siswa menikmati proses pembelajaran karena dalam diri
mereka telah tertanam keinginan untuk dapat berhasil mencapai tujuan pembelajaran.

b. Membantu siswa ketika dalam masalah dan penyesuaian diri dalam keadaan yang tidak
menguntungkan.

Adanya self efficacy dalam keadaan tidak menguntungkan dapat membantu siswa secara realistis
bahwa tugas dan tanggung jawabnya adalah belajar sehingga dirinya akan terus berusaha menyelesaikan
tugas. Self efficacy siswa juga dapat dipengerahui oleh dukungan yang diberikan orang lain. Dampak dari
persuasi sosial terbatas, namun pada kondisi yang tepat persuasi dari orang lain dapat mempengaruhi
keyakinan diri seseorang. Salah satu persuasi yang didapatkan siswa adalah dukungan dari keluarga.
Dukungan sosial dari orang tua dapat memberikan perasaan positif bagi siswa yang berdampak pada tingkat
self efficacy yang dimiliki. Dukungan Penilaian, penilaian orang tua terhadap anak dengan cara memberi
penghargaan atau penilaian yang mendukung prestasi, pekerjaan yang dilakukan.

Dukungan Informasi, keluarga berfungsi sebagai pemberi informasi yang berguna bagi anak untuk
mengatasi masalah pribadi. Informasi ini dapat berupa nasehat, pengarahan, dan informasi lain yang sesuai
kebutuhan.

c. Pola fikir dan reaksi emosional.

Self efficacy yang rendah memunculkan pandangan sempit dalam menyelesaikan masalah dan
membawa siswa kepada depresi dan stress. Siswa yang mengalami hal demikian tidak lagi memikirkn tugas
dan tanggung jawabnya sebagai pelajar yang berdampak pada tidak adanya minat siswa untuk belajar.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwasanya self efficacy memiliki peran dalam meningkatkan minat
belajar siswa yang dapat diketahui dari tindakan yang diambilnya dan kemampuanya dalam menghadapi
segala yang berpotensi menganggu tugas dan tanggung jawabnya sebagai seorang siswa.

Mencapai keberhasilan dapat memberikan dampak yang berbeda-beda tergantung proses
pencapaiannya: Permodelan sosial adalah keberhasilan orang lain yang dijadikan model. Self efficacy dapat
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meningkat ketika melihat keberhasilan orang lain. Sebaliknya, self efficacy dapat menurun bila melihat
kegagalan orang lain yang kemampuannya kira-kira sama dengan dirinya.
d. Persuasi sosial

Self efficacy siswa juga dapat dipengerahui oleh dukungan yang diberikan orang lain. Dampak dari
persuasi sosial terbatas, namun pada kondisi yang tepat persuasi dari orang lain dapat mempengaruhi
keyakinan diri seseorang. Salah satu persuasi yang didapatkan siswa adalah dukungan dari keluarga.
Dukungan sosial dari orang tua dapat memberikan perasaan positif bagi siswa yang berdampak pada tingkat
self efficacy yang dimiliki.

Dukungan emosional, individu membutuhkan cinta, simpati, kepercayaan serta kebutuhan
didengarkan. Keluarga dapat memberiksn dukungan emosionl dalam bentuk kepercayaan dan perhatian
kepada anak (siswa), sebab keluarga adalah teempat yang aman dan damai bagi anak. Siswa dapat
merasakan orang disekitarnya memberikan perhatian pada dirinya, mendengarkanya, dan bersimpati
terhadap masalahnya. Melalui self efficacy siswa mendapatkan dorongan emosi yang positif.

Dukungan Instrumental, yakni dukungan nyata atau dukungan secara materi. Dukungan ini diberikan
keluarga secara langsung yang meliputi bantuan material seperti tempat tinggal, uang, dan bantuan dalam
mengerjakan ttugas rumah sehari-hari.Keadaan fisik dan emosi siswa mempengaruhi self efficacy pada
aktivitas pembelajaran. Emosi negatif seperti takut, cemas, stress dapat berkurang.

KESIMPULAN

Kesimpulan peneliti setelah melakukan penelitian tentang peranan self efficacy dalam meningkatkan
minat belajar akidah akhlak siswa kelas VII MTsN 1 Pasaman adalah sebagai berikut: Self efficacy memiliki
peran yang penting bagi perkembangan siswa, salah satunya dalam meningkatkan minat belajarnya. Sebab
siswa yang memiliki self efficacy yang baik akan memiliki minat belajar yang baik pula. Beberapa peran self
efficacy dalam meningkatkan minat belajar akidah akhlak siswa antara lain: Menentukan pilihan tingkah laku
siswa, Menentukan seberapa besar usaha yang dilakukan siswa, Menentukan pola fikir siswa, dan
menumbuhkan motivasi belajar siswa.
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